BABV

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan analisis yang telah dikemukakan dalam Bab IV kaitannya
dengan  Perkara  No.  48/Pdt.G/2015/PN.Bgr. jo  Perkara  No.
258/PDT/2016/PT.BDG bahwa dengan meninggalnya nasabah dalam
Perjanjian Kredit, maka ahli waris memiliki kewajiban untuk melanjutkan
kredit yaitu dengan cara membayar angsuran kredit yang masih tersisa kepada
Pihak Bank. Seperti yang telah dijelaskan dalam pasal 1100 KUHPerdata
bahwa ahli waris harus ikut memikul pembayaran utang pewaris. Dalam
perjanjian kredit apabila nasabah meninggal dunia, Pihak Bank menyelesaikan
masalah tersebut dengan melakukan pendekatan kepada ahli waris dari
nasabah untuk mencari jalan keluar atas kelangsungan perjanjian kredit. Jika
ahli waris menginginkan perjanjian kredit tersebut dilanjutkan maka akan
dilakukan alih debitur dengan persyaratan dan ketentuan yang ditentukan oleh
pihak bank, sedangkan jika ahli waris tidak melanjutkan perjanjian kredit
tersebut dengan alasan tidak mempunyai kemampuan untuk memenuhi
kewajiban. Maka Pihak Bank dapat melakukan musyawarah dengan ahli waris
untuk melakukan penjualan barang jaminan sebagai wujud pelunasan kredit

dari pihak nasabah atau debitur yang meninggal dunia.



B. SARAN

Berdasarkan uraian yang telah dibahas sebelumnya, kaitannya dengan
pokok permasalahan yang ada, dapat diambil saran hendaknya pihak Bank
dan pihak Asuransi memberikan informasi yang jelas dan lengkap mengenai
penjelasan yang jelas mengenai klausula penting yang ada dalam perjanjian
kredit serta syarat dan ketentuan umum yang ada dalam perjanjian sebelum
atau pada saat penandatanganan kredit berlangsung. Selain itu, pihak Debitur
dan ahli warisnya yang akan melakukan kredit dengan bank dan
mengasuransikan kredit tersebut harus membaca form perjanjian kredit serta
Lampiran Asuransi mengenai syarat dan ketentuan dalam perjanjian kredit.
Jika tidak jelas, maka debitur dapat meminta penjelasan dari pihak yang
terkait. Sehingga jika terjadi peristiwa debitur meninggal dunia, ahli waris

sudah memahami ketentuan dalam perjanjian kredit.
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